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Abstrak

Abstrak, Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mengambil judul Peran Manajemen Keuangan
Dalam Meningkatkan Motivasi Usaha di Desa Batulayang, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor.
Pengabdian masyarakat ini mempunyai tujuan umum untuk memberikan edukasi dasar dalam manajemen
keuangan dalam usaha rumah tangga yang ada di Desa Batulayang, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor
sehingga meningkatkan motivasi usaha bagi Ibu-ibu komunitas Green Ping. Di Desa Batulayang ini terdapat
sejenis minuman khas yang disebut dengan Wedhang Layang, yang belum mendapatkan perhatian serius
dalam pengolahan maupun pemasarannya. Dari kegiatan ini kami menyimpulkan bahwa pemberian
edukasi mengenai manajemen keuangan dasar akan sangat membantu ibu-ibu Green ping untuk memahami
bagaimana langkah awal menghitung harga pokok penjualan (HPP) dari minuman Wedhang Layang ini
sehingga mereka dapat menentukan harga jual dari wedhang layang dan lebih percaya diri untuk
memproduksinya bukan hanya berdasarkan pesanan saja namun selalu menyediakannya di tempat-tempat
tujuan wisata di daerah Cisarua sebagai produk local kebanggaan dari Desa Batulayang.
Kata Kunci: Manajemen Keuangan, Batulayang, Wedhanglayang

Abstract

This community service activity takes the title The Role of Financial Management in Increasing Business
Motivation in Batulayang Village, Cisarua District, Bogor Regency. This community service has a general
purpose to provide basic education in financial management in household businesses in Batulayang Village,
Cisarua District, Bogor Regency so as to increase business motivation for Green Ping community mothers. In
Batulayang Village, there is a special kind of drink called Wedhang Layang, which has not received serious
attention in processing and marketing. From this activity, we conclude that providing education regarding
basic financial management will greatly help Green ping mothers to understand how to calculate the cost of
goods sold (HPP) of this Wedhang Layang drink so that they can determine the selling price of Wedhang
Layang and be more confident. to produce it not only based on orders but always provide it at tourist
destinations in the Cisarua area as a local product of pride from Batulayang Village.
Keywords: Financial Management, Batulayang, Wedhanglayang

PENDAHULUAN Desa wisata telah menjadi tren

Dalam RPJMN 2020 - 2024,
Kemenparekraf membuat target yaitu
sebanyak 244 desa wisata tersertifikasi
menjadi desa wisata mandiri hingga 2024. Di
Indonesia sendiri memiliki lebih dari 74.000
desa yang kaya akan kebudayaan dan
ekonomi kreatif yang memiliki potensi besar
untuk dikembangkan menjadi desa wisata.
Sehingga porgam-program yang saling
bersinergi diharapkan dapat semakin banyak
menciptakan lapangan kerja luas guna
meningkatkan kesejahteraan umum
masyarakat Indonesia.
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pariwisata tidak hanya di Indonesia tetapi
juga di dunia. Pengalaman liburan di
lingkungan yang santai dan sehat semakin
dicari saat ini. Sehingga secara umum, potensi
daerah sangat disayangkan apabila tidak
dapat dikelola dengan baik karena selain
mengembangkan pariwisata di daerah
setempat, program ini juga diharapkan
menciptaan desa menjadi unit usaha yang
mandiri yang berkelanjutan.

Desa Batulayang merupakan satu dari
15 desa di tanah air yang mendapatkan
predikat istimewa sebagai desa wisata
berkelanjutan dari Kemenparekraf, Sandiaga
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Uno, bulan Maret 2021 lalu. Desa Batulayang
dinilai mampu menerapkan standar protocol
kesehatan sebagai daerah tujuan wisata alam
di masa pandemic COVID-19 sehingga roda
perekonomian di desa ini dapat terus
bergerak memenuhi kebutuhan
masyarakatnya.

Kampung wisata dengan homestay
yang sejuk dan tenang, aneka kebudayaan
seperti kesenian tari Jaipong dan kerajinan
batik, kuliner khas seperti wedhang layang,
menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan
lokal untuk berlibur akhir pekan di Desa
Batulayang.

Daya tarik tersebut sangat sayang jika
tidak dikembangkan melalui jalur-jalur yang
tepat. Masyarakat yang sangat bergantung
dari pendapatan dari sisi penerimaan
kunjungan wisatawan dan juga dari hasil
penjualan beraneka produk hasil olahan,
seyogyanya mendapatkan perhatian dari
berbagai pihak sehingga mereka dapat
memahami tidak hanya sampai dengan dapat
memproduksi jasa namun juga mengetahui
bagaimana cara memasarkan produk mereka,
memelihara kestabilan dalam ketersediaan
bahan baku yang mempengaruhi
ketersediaan produk yang mereka jual di
pasar, dan yang tidka kalah pentingnya dari
sisi manajemen keuangan. Mereka dapat
memahami ilmu dasar manajemen keuangan
sehingga mereka mengetahui bagaimana
mengetahui perkembangan usaha mereka
melalui laporan keuangan usaha mereka.

METODE PELAKSANAAN

Dalam PKM ini  menggunakan
pendekatan metode seperti pelatihan dan
penyuluhan kepada masyarakat yang berada

di Desa Batulayang, Kecamatan Cisarua,,

Kabupaten Bogor. Demi melancarkan serta

menyukseskan kegiatan PKM tersebut,

tahapan kerjanya adalah sebagai berikut :

Tahapan Persiapan

Pada tahap persiapan yang dilakukan hal-hal

meliputi :

a. Pra-survei. Tahap ini kamilakukan dengan
cara mendatang lokasi yaitu di Desa
Batulayang, Kecamatan Cisarua,
Kabupaten Bogor.

b. Observasi. Tahap lanjutan setelah pra-
survei adalah melakukan pengamatan
terhadap target sasaran kegiatan.
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c. Rapat Koordinasi Kelompok Peminatan
Keuangan. Kami mengadakan pertemuan
guna membahas proposal kegiatan setelah
diyakini dapat melakukan kegiatan di Desa
Batulayang. Kami juga berkoordinasi
dengan Kelompok Peminatan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang juga
melaksanakan kegiatan ini bersamaan
dengan Kelompok Peminatan Keuangan.
Dalam pertemuan ini dibahas hal-hal
terkait = pembagian  tugas, jadwal
pelaksanaan, hingga persiapan pengadaan
perlengkapan kegiatan, evaluasi kegiatan
serta finalisasi laporan kegiatan.

Tahapan Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan

meliputi :

a. Pemaparan Materi. Kami membagikan
modul  materi  mengenai  konsep
manajemen keuangan serta materi
mengenai cara menghitung harga pokok
penjualan produk wedhang layang.

b. Tanya Jawab. Tahap ini terjadi interaksi
terbuka antara pemateri dengan peserta
kegiatan perihal materi yang telah
disampaikan.

Tahapan Evaluasi

Pada tahap evaluasi akan didapatkan
catatan-catatan yang dapat berupa saran dan
kritik atas pelaksanaan kegiatan sehingga
kedepannya akan lebih baik lagi dan menjadi
prospek bagus untuk menjadi daerah binaan
kampus Universitas Pamulang.

Partisipasi Mitra Ketika Pelaksanaan

Program

Kegiatan PKM ini mustahil dapat
dilaksanakan tanpa adanya kolaborasi yang
kompak antara pihak-pihak terkait seperti
para  pamong/perangkat desa  yang
memberikan respon positif sejak pertama
kegiatan pra-survei dilaksanakan. Kami
sungguh merasa dibantu sebab para peserta
juga hadir dengan antusiasme tinggi untuk
mengikuti kegiatan ini sejak dimulai sampai
dengan selesai. Tempat pelaksanaannya pun
adalah tempat yang nyaman sehingga
sepanjang pelaksanaan kegiatan, semuanya
dapat menikmati kegiatan ini dengan baik
dan lancar.

Realisasi Pemecahan Masalah

Realisasi pemecahan masalah dalam
Pengabdian Kepada Masyarakat - Komunitas
Greenping di Desa Batulayang, Kecamatan
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Cisarua, Kabupaten Bogor, Jawa Barat,

menghasilkan beberapa hal antara lain:

1. Memberikan informasi mengenai
perhitungan harga pokok penjualan
produk wedhang layang.

2. Memberikan pemahaman untuk konsep
dasar manajemen keuangan ditinjau dari
segi keuntungan, aspek pasar dan
pemasaran, aspek teknis dan teknologi,
aspek manajemen.

3. Memberikan motivasi untuk lebih serius
menekuni usahanya Kkhususnya untuk
produk lokal wedhang layang.

4. Pada pengabdian selanjutnya diharapkan
untuk dapat memberikan akses kepada
mereka ke saluran-saluran distribusi
usaha dan juga kepada investor.

Target Sasaran

Khalayak sasaran dalam Pengabdian

Kepada Masyarakat ini adalah ibu-ibu

Komunitas Green Ping yang merupakan

warga Desa Batulayang, Kecamatan Cisarua,

Kabupaten Bogor. Produk lokal selalu

menjadi daya tarik bagi daerah kawasan

wisata untuk menarik lebih banyak
wisatawan datang berkunjung. Dengan
memahami cara menghitung harga pokok
produksi produk minuman lokal yang khas
yaitu wedhang layang maka diharapkan
mereka mampu menyusun target penjualan
sehingga terus termotivasi untuk
mengembangkan usaha mereka. Edukasi
dalam hal pengelolaan keuangan yang baik
serta memberdayakan BUMDes diharapkan

akan memperkuat landasan usaha UMKM di

Desa Batulayang.

Tempat Waktu

Tempat, sasaran dan waktu pelaksanaan

kegiatan adalah sebagai berikut :

Tempat Kegiatan : Desa Batulayang,

Kec. Cisarua, Kab. Bogor, Jawa Barat

Sasaran Kegiatan : Ibu-ibu Komunitas Green

Ping Hari/Tanggal : Selasa, 22 Juni 2021

Pukul 08.00 - 13.00 WIB

Metode Pelaksanaan

Produk lokal wedhang layang dari Desa
Batulayang merupakan minuman khas
terbuat dari rempah-rempah yang selalu
disajikan pada acara-acara yang diadakan di
desa tersebut. Beberapa orang sudah
memproduksinya untuk dijual di rumah
penginapan namun warga masyarakat sendiri
belum melihat bahwa wedhang layang ini
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dapat menjadi produk andalan usaha mereka.
Dengan bahan baku yang sangat mudah
didapat dan hamper semua ibu di komunitas
green ping sudah bisa membuat sendiri
wedhang layang maka kami melihat hal
tersebut  sangat sayang jika  tidak
dikembangkan karena Desa Batulayang
adalah Kawasan wisata yang hamper tidak
pernah sepi dari kunjungan wisatawan.

Selain belum adanya kesadaran untuk
mengembangkan produk lokal tersebut, ibu-
ibu Komunitas green ping belum mengetahui
bagaimana cara untuk menentukan harga jual
dari wedhang layang tersebut karena mereka
tidak pernah menjualnya ke pihak luar.
Mereka hanya membuat untuk kalangan
sendiri saja. Berangkat dari permasalahan itu
maka kami mengadakan pertemuan dengan
perangkat desa untuk dapat mengadakan
sebuah  kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di sana sehingga dapat
memberikan edukasi mengenai pemahaman
mengenai konsep perhitungan harga pokok
penjualan serta konsep awal dari manajemen
keuangan. Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) akan dilaksanakan di Desa Batulayang,
Kec. Cisarua, Kab. Bogor, Propinsi Jawa Barat
pada bulan Juni 2021.

Metode Sosialisasi

Sosialisasi akan dilaksanakan oleh dua
kelompok peminatan yaitu dari Kelompok
Peminatan = Keuangan dan Kelompok
Peminatan Sumber Daya Manusia (SDM).
Kami merancang kegiatan sejak pagi hingga
siang hari dengan membagi dua sesi. Sesi
awal akan diisi oleh teman-teman dari
Kelompok Sumber Daya Manusia (SDM) yang
akan memaparkan perihal materi
kewirausahan kemudian akan dilanjutkan
oleh pemaparan dari Kelompok Peminatan
Keuangan yang memaparkan materi perihal
konsep dasar manajemen keuangan dan
perhitungan harga pokok penjualan (HPP)
dari wedhang layang.

Metode Kegiatan

Adapun kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) yang akan dilaksanakan di
Desa Batulayang, Kec. Cisarua, Kab. Bogor,
Propinsi Jawa Barat pada bulan Juni 2021,
sebagai berikut :

Presentasi materi, diskusi serta tanya
jawab seputar manajemen keuangan dan cara
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menentukan harga pokok penjualan (HPP)
guna mendukung upaya mengembangkan
usaha rumah tangga di Desa Batulayang, Kec.
or, Provinsi Jawa Barat.
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Gambar 1. Team PKM dan Dosen Program
Pascasarjana magister manajemen keuangan
UNPAM memberikan plakat kepada Aparatur
Desa Batulayang, Kec. Cisarua, Kab. Bogor,
Propinsi Jawa Barat, pada 22 Juni 2021.
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Gambar 3.: Team PKM gabungan Program
Pascasarjana magister manajemen keuangan dan
magister manajemen SDM UNPAM berpose di
Desa Batulayang, Kec. Cisarua, Kab. Bogor,
Propinsi Jawa Barat, pada 22 Juni 2021.

Gambar 4. Team PKM Program Pascasarjana
magister manajemen keuangan UNPAM
melakukan pengemasan produk olahan wedang
layang dalam botol plastic di Desa Batulayang,
Kec. Cisarua, Kab. Bogor, Propinsi Jawa Barat,
pada 22 Juni 2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pariwisata merupakan salah satu ujung
tombak pemerintah dalam upaya-upaya
menggairahkan kembali perekonomian yang
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lesu akibat pandemi corona yang
berkepanjangan.  Sesuai  target  dari
Kemenparekraf yang menetapkan sebanyak
244 desa wisata yang disertivikasi menjadi
desa wisata mandri sampai dengan tahun
2024 maka Jawa barat harus lah segera
berbenah guna mengembangkan potensi
besar yang dimilikinya. Melalui program-
program yang saling bersinergi diharapkan
dapat semakin banyak menciptakan lapangan
kerja luas guna meningkatkan kesejahteraan
umum masyarakat Indonesia. Desa wisata
telah menjadi tren pariwisata tidak hanya di
Indonesia tetapi juga di dunia. Desa
Batulayang merupakan satu dari 15 desa di
tanah air yang mendapatkan predikat
istimewa sebagai desa wisata berkelanjutan
dari Kemenparekraf, Sandiaga Uno, bulan
Maret 2021 lalu.

Maka Desa Batulayang dinilai telah
memiliki kemampuan dalam menerapkan
standar protokol kesehatan sebagai daerah
tujuan wisata alam di masa pandemic COVID-
19 sehingga roda perekonomian di desa ini
dapat terus bergerak memenuhi kebutuhan
masyarakatnya. Kampung wisata dengan
homestay yang sejuk dan tenang, aneka
kebudayaan seperti kesenian tari Jaipong dan
kerajinan batik, kuliner khas seperti wedhang
layang, menjadi daya tarik tersendiri bagi
wisatawan lokal untuk berlibur akhir pekan
di Desa Batulayang. Kuliner khas seperti
wedhang layang layak untuk lebih “dijual”
dengan selalu tersedia di Kawasan Desa
Wisata Batulayang sehingga tidak lagi hanya
diproduksi sesuai permintaan jika ada acara
khusus di desa saja melainkan dapat didapati
dimana pun penginapan maupun
warung/toko di sekitar Kawasan Desa Wisata
Batulayang.

Untuk dapat memotivasi para pelaku
usaha di sana maka perlu dilakukan
pendampingan lebih serius dalam hal
kewirausahaan dan juga keuangan usaha
mereka. Produksi yang konsisten akan
meningkatkan pendapatan warga
masyarakat. Setelah dapat memproduksi
secara  konsisten  diharapkan  warga
masyarakat khususnya para ibu dari
Komunitas Green Ping ini memiliki
pembukuan yang baik yang dapat merekam
perkembangan usaha mereka.
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PENUTUP

Kesimpulan

1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
di Desa Batulayang merupakan tahap awal
atau membuka peluang baru untuk
kampus mendapatkan lokasi
pendampingan di daerah kawasan wisata
strategis di wilayah Puncak, Bogor.

2. Dengan sudah adanya ciri khas produk
olahan wedhang layang di Desa
Batulayang, maka kawasan ini memiliki
ciri khas yang membuat masyarakat
umum tertarik untuk berkunjung ke sana.

3. Dengan semakin banyak orang tertarik
dengan ciri khas lokal tersebut maka
diharapkan semakin menggerakkan roda
perekonomian masyarakat Desa
Batulayang dan memotivasi para pelaku
UMKM di sana untuk lebih kreatif dan
produktif.

Saran

1. Mendorong BUMDes untuk lebih sering
melakukan kegiatan penyuluhan dalam
membangun unit usaha berbasis produk
olahan lokal dengan cara-cara yang kreatif.

2. Mendorong BUMDes untuk lebih
memperluas distribusi pemasaran produk
lokal seperti wedhang layang.

3. Mendorong produsen produk olahan lokal
seperti produk wedhang layang untuk
memproduksinya secara konsisten
sehingga produk tersebut selalu ada dan
mudah ditemui di Desa Batulayang
sehingga akan lebih banyak dikenal orang.
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